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Pendahuluan: COVID-19 berkembang menjadi pandemik
global dan sampai saat ini belum ditemukan terapi yang
definitif. Mortalitas COVID-19 relatif tinggi, terutama pada
pasien yang memiliki komorbid. Terapi plasma konvalesen
yang sudah banyak dilakukan belum diakui secara universal
mampu  meningkatkan kesembuah pasien COVID-19.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui efikasi terapi
plasma konvalesen pada pasien COVID-19. Metode: Desain
peneitian adalah systematic Review dan Meta Analisa. Data
diperoleh dari database jurnal elektronik PubMed, Cochrane
Library, ProQuest, SpringerLink, ScienceDirect, Scopus, dan
Google Scholar dengan Medical Subject Heading (Mesh)
“Effication Plasma Convalescent Therapy, SARS CoV-2”.
Data dianalisis menggunakan pedoman PRISMA. Hasil: Hasil
penelitian : 1) Tidak ada perbedaan risiko atau tingkat
kematian pasien Covid-19 yang diberikan terapi plasma
konvalesen dengan yang diberikan terapi standar
(OR:1,004;Cl; 0,817 - 1,234;p= 0,970), 2) Tingkat kesembuhan
pasien COVID-19 yang diberikan terapi plasma konvalesen
tidak berbeda dengan yang diberikan terapi standar
(OR:0,996;Cl:0,810 — 1,224;p=0,970). Kesimpulan: terapi
plasma konvalesen tidak memberikan efikasi yang cukup
baik dalam proses penyembuhan pasien COVID-19 dengan
gejala sedang sampai berat.

Kata Kunci:
COVID-19, Efikasi, Terapi Plasma Konvalesen

Abstract

Introduction: COVID-19 has developed into a global
pandemic and until now no definitive therapy has been found.
COVID-19 mortality is relatively high, especially in patients
who have comorbidities. Convalescent plasma therapy, which
has been widely used, has not been universally recognized as
being able to improve the recovery of COVID-19 patients.
Objective: This study aims to determine the efficacy of
convalescent plasma therapy in COVID-19 patients. Methods:
The research design is a systematic review and meta analysis.
Data were obtained from the electronic journal database
PubMed, Cochrane Library, ProQuest, SpringerLink,

Jurnal Kesehatan Holistic, Volume 06, Issue 02, Juli, 2022

81


mailto:dionsanfizio@gmail.com
http://ejournal.stikesrshusada.ac.id/index.php/jkh/
http://ejournal.stikesrshusada.ac.id/index.php/jkh/
http://doi.org/10.33377/jkh.v6i2.140 

Diyono & Sriwiyati

ScienceDirect, Scopus, and Google Scholar with Medical
Subject Heading (Mesh) "Effication Plasma Convalescent
Therapy, SARS CoV-2". Data were analyzed using PRISMA
guidelines. Result: The results of the study: 1) There was no
difference in the risk or mortality rate of Covid-19 patients
given convalescent plasma therapy with those given standard
therapy (OR: 1.004; Cl; 0.817 - 1.234; p = 0.970), 2) The recovery
rate of COVID-19 patients given convalescent plasma therapy
did not differ from those given standard therapy (OR: 0.996;
Cl: 0.810 - 1.224; p = 0.970). Conclusion: convalescent plasma
therapy did not provide sufficient efficacy in the healing
process of COVID-19 patients with moderate to severe

symptoms.
Keywords:
COVID-19, Efficacy, Convalescent Plasma Therapy
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative
BY Commons Attribution 4.0 International License CC BY -4.0

PENDAHULUAN

Sejak pertama ditemukan pada akhir tahun 2019, COVID-19 menyebar ke seluruh dunia dan
menjadi masalah global baik dari sisi kesehatan maupun nin kesehatan (Bank Indonesia, 2020). Masa
pandemi COVID-19 di Indonsesia juga menjadi masalah yang komplek terkait dengan dampak non
kesehatan (sosial dan ekonomi) yang ditimbulkan (Aeni, 2021). Penyebab COVID-19 adalah SARS CoV-2
yang menyebabkan penumonia berat (Susilo et al., 2020). Angka kematian COVID-19 cenderung tinggi
pada pasien yang mempunyai penyakit penyerta dan belum ditemukan terapi medis yang manjur (Yang
et al., 2020). Beberapa obat antivirus sudah direkomendasikan oleh beberapa ahli, namun pada
kenyataannya kasus kematian COVID-19 tetap tinggi (PDPI et al., 2020). Salah satu terapi adjuvan, yang
dikembangkan adalah terapi plasma konvalesen (Indraswara, 2021); (PMI, 2021); (Liege, 2020). Namun
demikian walapun terapi ini sudah banyak diaplikasikan pada pasien COVID-19, belum semua praktiksi
kesehatan dan masyarakat secara umum menerima konsep terapi plasma konvalesen untuk pasien
COVID-19, dikarenakan masih bervariasinya efek terapi plasma konvalesen terhadap kesembuhan pasein
COVID-19. Berdasar uraian tersebut di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
literatur dengan judul Efikasi Terapi Plasma Konvalesen pada Pasien COVID-19: Sistematik Review dan
Meta - Analisa.

METODE

Jenis atau desain penelitian ini adalah Systematic Review dan Meta Analisa, data diperoleh melalui
pencarian sistematis database elektronik PubMed, Cochrane Library, ProQuest, SpringerLink, Science
Direct, Scopus, dan Google Scholar. Kriteria inklusi adalah jurnal diterbitkan oleh pengelola jurnal yang
berkualitas dan bereputasi baik, periode waktu 2019 - 2021, hasil penelitian primer, Jenis penelitian
Randomized Control Trial. Medical Subject Heading (Mesh) yang penulis gunakan adalah : Effication
Plasma Convalescent Therapy, SARS CoV-2. Data dianalisis dengan menggunakan pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyse).

HASIL

Jumlah artikel hasil penelitian diperoleh 279 artikel, yang berasal dari Google Scholar (n : 10), Pub
MedGov (n=17), ScienceDirect (n=240) dan dari sumber lain yaitu JamaArchive (12). Setelah dilakukan
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skrining berdasarkan judul, abstrak, reputasi rangking jurnal, dan kriteria insklusi yang yang telah
ditetapkan yaitu diterbitkan oleh pengelola jurnal yang berkualitas dan bereputasi baik, artikel
diterbitkan periode waktu 2020 - 2021, merupakan hasil penelitian primer RCT (Randomized Control
Trial) dan hasil atau outcome angka kematian, angka keparahan (dipasang ventilator) akhirnya
diperoleh 10 jurnal yang dianalsis. Medical Subject Heading (Mesh) yang penulis gunakan yaitu COVID-19
AND plasma convalescent therapy AND Randomized Control Trial, menggunakan publish of perrish.

Bagan 1.
Skema Pencarian Jurnal
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Karakteristik Responden

Tabel 1.
Karakterisitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=2741)

Jumlah Jenis Kelamin
Penulis Negara

| K L P
(Simonovich et al., 2021) Inggris 228 105 225(67.6) 108(32,4)
(Callum et al., 2021) Kanada 625 313 554(59.1) 384(40.9)
(Berg et al., 2022) Afrika 52 51 42(40.8) 61(59.2)
(Algahtani et al., 2021) Bahrain 20 20 32(80,0) 8(20,0)
(Holm et al., 2021) Swedia 17 14 19(46.3) 12(53,7)
(Agarwal et al., 2020) India 235 229 354(76.3) 110(23.7)
(Sekine et al., 2022) Brazil 80 80 93(58.1) 67(41.9)
(Donnell et al., 2021) USA 147 72 147(67.1) 76(32.9)
(Sola et al., 2021) Spanyol 179 171 229(65.4) 121(34.6)

Tabel 1. menunjukkan berdasar negara sebagai area penelitian sudah lengkap mencakup hampir
seluruh benua yaitu benua di dunia yaitu Eropa (Inggris, Spanyol, dan Swedia), Benua Amerika (USA,
Kanada, dan Brazil), Benua Afrika yaitu Afrika Selatan, Benua Asia yaitu China, Bahrain, dan India.
Berdasar jenis kelamin responden perempuan paling banyak pada penelitian Callum et al (2021)

sejumlah 384 dan untuk laki - laki sebanyak 554 responden.
Tabel 2.

Karakterisitik Responden Berdasarkan Umur dan Faktor Komorbid (n=2741)

Penulis Umur Komorbid
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| K | K
<65 65-80 >80 <65 65-80 >80
Simonovic, et al 126 75 27 54 43 8 148 68
Callum, et al 438 218 605 305
Berg, et al 35 17 32 19 ada ada
Algahtani, et al 50,7 (rerata) 52,6 (rerata) ada ada
Holm, et al 60 (median) 80 (median) ada ada
Agarwal, et al 42 - 50 (range) 42 - 50 (range) 167 147
Sekine, et al 55 20 5 52 27 1 ada ada
Donnell, rt al 74 63 13 28 40 5 ada ada
Sola, et al 63 (median) 62 (median) ada ada
Li, et al 70 (rerata) 70.1 (rerata) ada ada

Seperti terlihat pada tabel 2. Secara umum responden termasuk usia lanjut (usia di atas 60 tahun)
dan semuanya mempunyai faktor komorbid.

Tingkat Keparahan
Tabel 3.
Tingkat Keparahan
Study Intervention Controls Odds ratio 95% Cl P
Simonovic, et al 19/228 10/105 0,864 0,387 t0 1,928
Callum, et al 199/625 86/313 1,233 0,914 t0 1,664
Berg, et al 1/52 3/51 0,314 0,0315 to 3,121
Algahtani, et al 6/20 4/20 1,714 0,400 to 7,340
Holm, et al 4/17 4/14 0,769 0,153 to 3,858
Agarwal, et al 50/235 56/229 0,835 0,541t0 1,289
Sekine, et al 12/80 13/80 0,910 0,387 t0 2,137
Donnell, rt al 12/147 472 1,511 0,470 to 4,862
Sola, et al 15/179 29/171 0,448 0,231t0 0,869
Li, et al 23/52 22/51 1,045 0,480 t0 2,278
Total (fixed effects) 341/1635 231/1106 0,977 0,802t01,190 0,816
Driagram 1.
Deskripsi Efek Terapi Berdasar Keparahan Penyakit

Simonowic, et al — —

Callurms, et =l [— -

Berg, et al +

Oahtani. et al — 1

Holm, =t =l — |

Avgarveal, et o=l — — -

Saekine, et al — —_——

Dl reoal - — -

Sola, =t al [— — - |

Li, =t =l — — -

Total (fixed effects) — i

Total (ramndorm effects) — e

DLG A Dz 1 ‘: ‘Ill'_‘.|

COrdddds ratico
Tabel 3. memberikan gambaran tidak ada perbedaan tingkat keparahan antara pasien yang diberi
plasma konvalesen dengan yang diberi terapi standar (p=0,816). Besar efek terapi untuk menurunkan
risiko keparahan penyakit dengan uji program MedCalc versi 20.027 diperoleh total OR (fixed effect)
0,977-
Tabel 4.
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Deskripsi Angka Kematian Pasien Covid-19

Study Intervention Controls  Odds ratio 95% Cl P
Simonovic, et al 25/228 11/105 1,052 0,497 t0 2,228

Callum, et al 141/625 63/313 1,156 0,828 t0 1,614

Berg, et al 11/52 13/51 0,784 0,314 t0 1,961
Algahtani, et al 2/20 1/20 2,11 0,176 to 25,350

Holm, et al 3/17 2/14 1,286 0,183 t0 9,022
Agarwal, et al 44/[235 41/229 1,056 0,660 t0 1,691

Sekine, et al 28/80 18/80 1,855 0,923 to 3,725
Donnell, rt al 19/147 18/72 0,445 0,217 t0 0,914

Sola, et al 71179 14/171 0,456 0,180 t0 1,160

Li, et al 8/52 10/51 0,745 0,268 t0 2,072

Total (fixed effects) 288/1635 191/1106 1,004 0,817t0 1,234 0,970

Diagram 2
Deskripsi Penyebaran Effek Terapi Berdasar
Angka Kematian

Simonowic, et al — —-—
Callum, et al T
Baerg. et al — —
COahtani, et al |
Holm, =t al -
Avgareeal, et al — -+ —
Sekine, et al R
Donmell, rt al — —_
Sola, et al — —
Li, et al —
Total (fixed effects) — -
Total (random effects ) s
1 1 1 1
0,1 1 10 100

Odds ratio
Tabel 4. memberikan namun berdasar nilai p sebesar 0,970 menunjukkan tidak ada perbedaan
besaran risiko kematian antara pasien COVID-19 yang diberikan terapi plasma konvalesen dengan yang
diberikan terapi plasebo atau standar (OR:1,004;Cl; 0,817 to 1,234). Jika dilihat besaran faktor risiko
sebagaimana terlihat pada diagram 2., berdasar nilai odds rasio, besaran efek terapi sebagai upaya
mencegah kematian berkisar pada angka odds rasio 0,7 - 2,11.

Efikasi Terapi Plasma Konvalesen

Tabel 5.
Deskripsi Efikasi Terapi Plasma Konvalesen pada Pasien Covid-19

Study Intervention Controls Odds ratio 95% Cl P
Simonovic, et al 203/228 94/105 0,950 0,449 to 2,012

Callum, et al 484/625 250/313 0,865 0,619 t0 1,208

Berg, et al 41/52 38/51 1,275 0,510 to 3,188
Algahtani, et al 18/20 19/20 0,474 0,0394 to 5,688

Holm, et al 14/17 12/14 0,778 0,111 t0 5,457
Agarwal, et al 191/235 188/229 0,947 0,591t0 1,516

Sekine, et al 52/80 62/80 0,539 0,268 t0 1,083
Donnell, rt al 128/147 54/72 2,246 1,094 to 4,608

Sola, et al 172/179 157/171 2,191 0,862 t0 5,569
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Study Intervention Controls Odds ratio 95% Cl P
Li, et al 44/52 41/51 1,341 0,483 to 3,729
Total (fixed effects) 1347/1635 915/1106 0,996 0,810 to 1,224 0,970

Diagram 3
Deskripsi Sebaran Peluang Kesembuhan Pasien COWID-19

Simonowvic, et al B |
Callurm, et al ]
Berg, et al ~ -
COahtani, et al ————t.
Holm, et al ——— - -
Agareal, et al ——
Saekine, et al —-—
Donnell, rt al — -
Sola, et al — -
Li, et al e
Total (fixed effects) -
Total (random effects) -

O,01 o i | 1 10

Odds ratio

Tabel 5 menunjukkan peluang kesembuhan diantara 2 kelompok tidak ada perbedaan yang
signifikan (p=0,996. Diagram 3. memberikan informasi tentang peluang kesembuhan pasien COVID-19
tidak sama (heterogen) dengan kisaran pada angka OR 0,4 —2.2.

Tabel 6
Deskripsi Efikasi Terapi Plasma Konvalesen pada Pasien Covid-19

Pasien Pulang (Sembuh)

Penulis | K
f % f %
Simonovic, et al 203 89,0 94 89,5
Callum, et al 484 77,4 250 79,9
Berg, et al 41 78,8 38 74,5
Algahtani, et al 18 90,0 19 95,0
Holm, et al 14 82,4 12 85,7
Agarwal, et al 191 81,3 188 82,1
Sekine, et al 52 65,0 62 77,5
Donnell, rt al 128 87,1 54 75,0
Sola, et al 172 96,1 157 91,8
Li, et al 44 84,6 41 80,4

Tabel 6. memberikan informasi tingkat kesembuhan pada kelompok intervensi pada rentang
77.4% - 96.1 % dengan rata-rata 83.2%, sedangkan pada kelompok kontrol pada rentang 75.0 % - 95.0%
dengan rata-rata 83.1%.

PEMBAHASAN

Efikasi berasal dari bahasa Inggris efficacy yang kalau diterjemahkan sesuai Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan  sebagai kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan
(Kemdikbud, 2017). Efikasi dapat diukur dari kemampuan maksimal obat untuk menyembuhkan
panyakit dengan membandingkan kelompok yang diberikan terapi dengan kelompok yang diberikan
terapi yang berbeda atau palsebo (Ratnadi & Sujana, 2017). Jika dikaitkan dengan efikasi terapi plasma
konvalesen pada pasien COVID-19, maka dapat diartikan sebagai kemanjuran terapi plasma konvalesen
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dalam penyembuhan pasien COVID-19, dengan membandingkan tingkat kesembuhan pasien yang
diberikan terapi plasma konvalesen dengan pasien yang diberikan terapi standar atau plasebo. Terapi
plasma konvalesen (TPK) terapi menggunakan plasma dari pasien yang sudah sembuh dari penyakit
infeksi virus lalu diberikan kepada pasein dengan penyakit yang sama, sehingga terjadi interaksi
antibodi non netralisasi dengan antigen virus, yang bisa mengakibatkan efek immunomodulator
(Indraswara, 2021). Plasma konvalesen adalah plasma manusia yang dikumpulkan dari individu yang
didalam plasma mengandung anti COVID-19. Plasma merupakan bagian cair berwarna kekuningan dari
darah (sekitar 55% dari komposisi darah) setelah sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (trombosit),
platelet, dan komponen seluler lainnya dipisahkan. (lka, 2020). Hasil review terhadap 10 jurnal yang
eligibel diperoleh informasi terapi plasma konvalesen tidak memberikan efikasi yang cukup baik
terhadap proses penyembuhan pasien COVID-19. Hasil ini didasarkan dengan perbandingan efikasi
terapi pada pasien COVID-19 yang diberikan terapi plasma konvalesen sebagai kelompok intervensi (1)
dengan pasien yang diberikan terapi standar atau plasebo sebagai kelompok kontrol (K). Efikasi terapi
didasarkan pada 3 kriteria luaran yaitu tingkat keparahan gejala klinis, tingkat kematian, dan tingkat
kesembuhan. Jumlah keseluruhan pasien yang diteliti sebanyak 2741 pasien COVID-19. Berdasar analisis
10 jurnal yang dianalisis menunjukkan kesamaan kriteria pasien yang digunakan sebagai responden
penelitian yaitu pasien dewasa usia minimal 18 tahun, didiagnosis COVID-19 berdasar hasil pemeriksaan
reverse-transcriptase-polymerase-chain-reaction atau RT-PCR, hasil radiologi paru ada pnemonia, saturasi
oksigen <93% ;(Algahtani et al., 2021), diberikan terapi oksigen (Callum et al., 2021), pasien COVI-19
stadium sedang dan berat (Berg et al., 2022). Selain diberikan TPK, kelompok intervensi juga sudah
diberikan terapi standar, yaitu pemberian suplemen oksigen, obat medis Glukokortikoid, Lopinavir -
Ritonavir, Tocilizumab, Ivermectin, Hydroxychloroquine, antibiotik, dan antikoagulan (Holm et al.,
2021);(Agarwal et al., 2020);(Sekine et al., 2022);(Donnell et al., 2021) dan Azitromycin (Sola et al., 2021),
ditambah anti jamur dan interferon (Li et al., 2020). Pada kelompok kontrol diberikan terapi standar saja
dan ada beberapa yang ditambah dengan infus NaCl sebagai plasebo (Simonovich et al., 2021);(Holm et
al., 2021). Dosis pemberian plasma konvalesen mayoritas adalah 200 - 500 ml yang diberikan secara
infus intravena sebanyak 2 kali dalam rentang waktu 3 - 7 hari, yang diikuti atau diobservasi setiap hari
sampai dengan pasien pulang, meninggal, atau maksimal 28 — 30 hari. Observasi ini dilakukan sesuai
dengan rata-rata masa inkubasi COVID-19 yaitu sekitar 14 hari, sehingga dalam waktu 28 - 30 hari,
kondisi pasien sudah akan melewati masa inkubasi. (Shereen et al., 2020).

Hasil meta analisis dengan program MedCalc versi 20.027 diperoleh total (fixed effect) 0,977
dengan nilai p = 0,816 yang berarti tidak ada perbedaan risiko terjadi perburukan kondisi klinis antara
pasien yang diberikan terapi plasma konvalesen dibandingkan dengan yang diberikan terapi standar.

Luaran efikasi terapi plasma konvalesen pada komponen angka kematian menunjukkan
perbandingan risiko terjadinya kondisi fatal atau kematian antara kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol adalah sama atau tidak ada perbedaan yang signifikan. Berdasar hasil meta analisis
diperoleh nilai p sebesar 0,970 (>0,05) yang menunjukkan tidak ada perbedaan besaran risiko kematian
antara pasien COVID-19 yang diberikan terapi plasma konvalensen dengan yang diberikan terapi
plasebo dengan terapi standar. Responden yang dipakai pada 10 jurnal yang dianalisis adalah pasien
COVID-19 dengan gejala sedang sampai dengan berat. Kalau pada pasien dengan gejala ringan pada
umumnya akan sembuh setelah 1 minggu, maka akan berbeda dengan pasien gejala sedang yang
cenderung akan berkembang menjadi gejala berat. Gejala berat ditandai dengan pasien mengalami
Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS), sepsis dan syok septik, gagal multiorgan, termasuk gagal
ginjal atau gagal jantung akut hingga berakibat kematian. Gejala ini biasanya terjadi pada pasien COVID-
19 dengan mempunyai faktor komorbid seperti lanjut usia (lansia) atau orang dengan kondisi gangguan
medis yang sudah ada sebelumnya seperti tekanan darah tinggi, gangguan jantung dan paru, diabetes
dan kanker berisiko lebih besar mengalami keparahan (Unhale et al., 2020). Sesuai karakterisitik
responden berdasar umur seperti terlihat pada tabel 4.2, walaupun berdasar umur menunjukkan
kategori yang dipakai setiap peneliti berbeda beda, namun secara umum responden penelitian adalah
kelompok usia dewasa sampai dengan usia lanjut, dengan umur pada range 42 tahun sampai di atas 80
tahun dengan median 68,2 tahun. Hal ini berarti mayoritas responden adalah kelompok usia lanjut yang
secara klinis cenderung mudah masuk pada kondisi klinis yang berat. Berdasar adanya faktor komorbid
semua penelitian menunjukkan adanya faktor komorbid walaupun tidak semua jurnal melaporkan
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secara rinci jumlah tiap komorbid. Faktor komorbid yang ada diantaranya penyakit diabetus melitus,
hipertensi, asma, dan keganasan. Berdasar uraian tersebut menunjukkan secara klinis responden
penelitian mempunyai risiko tinggi untuk mengalami perburukan kondisi klinis sampai dengan
meninggal. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Diyono dan Kristanto yang menjelaskan
peningkatan morbiditas dan mortalitas COVID-19 semakin meningkat pada pasien yang
mempunyai penyakit komorbid. Keberadaan faktor komorbid seperti penyakit penyerta dan faktor
lain seperti  kehamilan,  kebiasaan merokok, dan umur secara empirik mempunyai  peran
terhadap keparahan tanda dan gejala dan komplikasi dari Covid-19 serta dapat meningkatkan
risiko kematian (Diyono & Kristanto, 2021).

Mekanisme penyembuhan TK adalah dengan menetralkan toksin atau antigen yang masuk ke sel
melalui antibodi yang dibawa plasma yang dimasukkan sehingga terjadi peningkatan kekebalan tubuh
atau passive immunotherapy (Mardian, 2020). Persentase kesembuhan pasien COVID-19 pada penelitian
ini seperti terlihat pada tabel 4.6 pada kelompok intervensi pada rentang 77,4% - 96,1 % dengan rata-rata
83,2%, sedangkan pada kelompok kontrol pada rentang 75,0 % - 95,0% dengan rata-rata 83,1%. Indikator
pasien dikatakan sembuh pada penelitian ini adalah pasien menunjukkan perbaikan kondisi klinis, hasil
RT-PCR negatif dan diperbolehkan pulang. Hasil analisis perbandingan risiko terjadinya kondisi fatal
atau kematian antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol, diperoleh nilai p sebesar 0,970
yang berarti tidak ada perbedaan besaran risiko kematian antara pasien COVID-19 yang diberikan terapi
plasma konvalensen dengan yang diberikan terapi plasebo atau standar. Hal ini membuktikan bahwa
walaupun persentase kesembuhan pada kelompok pasien yang diberikan terapi plasma konvalesen
cukup tinggi (rata-rata 83,2%), namun pada kelompok kontrol yang tidak diberi terapi plasma
konvalesen persentase kesembuhan juga cukup tinggi (rata-rata 83,1%) menunjukkan terapi plasma
konvalesen tidak menunjukkan efikasi yang cukup baik dalam terapi atau penatalaksanaan pasien
COVID-19. Hasil dan kesimpulan ini sama dengan hasil sistematik review sebelumnya yang memberikan
hasil dan kesimpulan terapi plasma konvelesen tidak memberikan efikasi yang berbeda dengan
kelompok non terapi plasma konvalesen (Janiaud et al., 2021);(Vegivinti et al., 2021);(Rejeki et al., 2021).
Hasil ini sedikit agak berbeda dengan sistematik review yang dilakukan oleh Klassen et al yang
memberikan hasil dan kesimpulan terapi plasma konvalesen sedikit mampu menurunkan angka
kematian pasien COVID-19 jika diberikan pada pasien COVID-19 secara dini atau dengan gejala akut
(Klassen et al., 2021). Hasil penelitian ini juga agak berbeda dengan penelitian Maulana (2020), dimana
berdasar lima jurnal yang dianalisis, menyimpulkan terapi plasma konvalesen dapat menurunkan
mortalitas pasien COVID-19. Perbedaan dari beberapa riset terdahulu terkait dengan dosis terapi yang
realtif berbeda, sehungga direkomendasikan standarisasi dosis terapi plasma konvalesen, sehingga
dapat diperoleh kesimpulan yang bersifat universal.

KESIMPULAN

Terapi plasma konvalesen tidak memberikan efikasi yang cukup baik dalam proses
penyembuhan pasien COVID-19 dengan gejala sedang sampai berat. Terapi plasma konvalesen
sebaiknya diberikan pada pasien COVID-19 pada stadium awal atau ringan dan perlu
dikembangkan penelitian untuk terapi pada pasien COVID-19 dengan gejala sedang sampai
berat.
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